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ABSTRAK 
 

 
 

PERAN CERITA RAKYAT (FLOKLORE) SEBAGAI PENDUKUNG 

KONSERVASI DI HUTAN LINDUNG REGISTER 19 TAHURA WAN 

ABDUL RACHMAN PROVINSI LAMPUNG 
 
 
 
 

Oleh 
 

 
 

ERLANDA OKKY SANJAYA 
 

 
 

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura WAR) merupakan kawasan 

pelestarian alam yang dapat dimanfaatkan untuk penelitian, pendidikan, rekreasi, 

dan budaya. Budaya yang dilestarikan di sekitar Tahura adalah cerita rakyat 

(folklore), dimana masyarakat memiliki pendapat yang beragam mengenai 

keyakinan tentang cerita rakyat yang tersebar dan diwariskan secara turun- 

menurun, baik secara lisan maupun gerak isyarat sehingga diyakini sebagai 

pelindung kawasan hutan dan sebagai peringatan kepada masyarakat agar tidak 

membuka lahan kembali. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan 

mendeskripsikan bagaimana pengaruh kepercayaan kearifan lokal terhadap upaya 

perlindungan konservasi hutan lokal di Register 19, Tahura WAR. Penelitian ini 

menggunakan dua jenis data sekunder dan data primer.  Metode pengambilan data 

menggunakan metode observasi, wawancara, kuisoner, studi literatur dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik analisis data secara deskriptif 

kualitatif. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah folklore mengenai cerita 

makam wali dan peningkatan spiritual.  Folklore ini dapat dijadikan sebagai media 

dalam mendukung konservasi hutan karena terdapat larangan dan pantangan yang 

harus di taati oleh pengunjung 

 
 

Kata kunci: Tahura WAR; budaya; folklore; Lampung; konservasi



 
 
 
 
 
 
 

ABSTRACT 
 

 
 

THE ROLE OF FOLKLORE AS A SUPPORTER OF CONSERVATION IN 

PROTECTED FOREST IN REGISTER 19 TAHURA WAN ABDUL 

RACHMAN PROVINSI LAMPUNG 
 
 
 
 

Oleh 
 

 
 

ERLANDA OKKY SANJAYA 
 

 
 

Wan Abdul Rachman Forest Park/Tahura WAR (WAR Forest Park) maintains the 

nutrient cycle, preservation, and biodiversity used for research, education, 

recreation, and culture. One of the cultural elements around Tahura is folklore. This 

community culture is spread and passed down from generation to generation in 

different versions, both in spoken form and gestures. This folklore has various 

opinions from the community who believe that the existence of this folklore is to 

protect the forest area from clearing the land again. This study aims to describe and 

analyze the influence of local wisdom beliefs on the protection of local forest 

conservation efforts in Register 19, Tahura WAR. This study uses two types of 

secondary data and primary data. Methods of data collection using observation, 

interviews, questionnaires, literature studies, and documentation. Data analysis used 

descriptive qualitatdata analysis techniques. The results obtained in this study are 

the folklore in the research location is the story of the guardian's grave and spiritual 

improvement. Local lore can be helpful as a medium in preserving the environment 

through the inheritance of folklore and its application. 
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I.      PENDAHULUAN 
 
 
 
 

A. Latar Belakang 
 
 

Kawasan pelestarian alam adalah kawasan dengan ciri khas tertentu, baik 

di darat maupun diperairan yang mempunyai fungsi perlindungan sistem 

penyangga kehidupan, pengawetan keanekaragaman jenis tumbuhan dan satwa, 

serta pemanfaatan secara lestari sumber daya alam hayati dan ekosistemnya 

(Undang- undang No. 5 tahun 1990). Salah satu yang termasuk dalam kategori 

hutan dengan fungsi kawasan pelestarian alam adalah Taman Hutan Raya atau 

Tahura. Tahura adalah kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi tumbuhan 

dan satwa yang alami atau buatan, jenis asli dan bukan asli.  Dalam 

pengelolaannya, Tahura merupakan salah satu Kawasan konservasi yang termasuk 

ke dalam kawasan pelestarian alam, yang dikelola oleh Pemerintah Daerah tingkat 

Provinsi. 

 

Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura WAR) salah salah satu 

Tahura yang berada di provinsi Lampung. Berdasarkan Surat Keputusan 

penetapan tata batas Nomor: 408/Kpts-II/1993 tanggal 10 Agustus 1993. Hutan 

Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung berada di Tahura WAR. 

Pengelolaan Hutan Pendidikan Konservasi Terpadu Universitas Lampung dibagi 

ke dalam tiga blok pengelolaan yaitu, blok lindung, blok pemanfaatan, dan blok 

pendidikan (Tiurmasari, 2016).  Pengelolaan pada blok lainnya merupakan 

pengelolaan yang dilakukan dengan sistem pengelolaan agroforestri oleh 

masyarakat sekitar hutan.
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Tahura WAR dalam pengelolaannya bertujuan untuk menjaga siklus unsur 

hara, pengawetan dan keanekaragaman hayati yang dimanfaatkan untuk 

penelitian, pendidikan, rekreasi, dan budaya. Budaya ini sendiri adalah merupakan 

hasil dari cipta, karsa, dan rasa yang mengolah atau yang mengerjakan sehingga 

mempengaruhi tingkat pengetahuan, sistem ide atau gagasan yang terdapat dalam 

pikiran manusia dalam kehidupan sehari-hari dan sifatnya abstrak 

(Koentjaraningrat, 1990). 

 

Perwujudan lain dari kebudayaan adalah benda-benda yang diciptakan 

oleh manusia sebagai makhluk yang berbudaya, berupa perilaku dan ditujukan 

untuk membantu manusia dalam melestarikan budaya.  Unsur kebudayaan 

Indonesia adalah cerita rakyat (folklore) yang merupakan kebudayaan masyarakat 

yang tersebar dan diwariskan secara turun-menurun dalam versi yang berbeda, 

baik dalam bentuk lisan maupun gerak isyarat (Widiastuti, 2013). Folklore 

memiliki beragam pendapat akan cerita yang tersebar dan masyarakat menyakini 

bahwa adanya cerita rakyat ini sebagai pelindung kawasan hutan untuk tidak 

membuka lahan kembali.  Penelitian ini penting dilakukan agar dapat diperoleh 

kejelasan informasi dan pemaknaan yang lebih akurat serta nyata sebagai 

pendukung perlindungan dengan upaya konservasi hutan di Register 19, Tahura 

WAR. 

 

Selain itu pengaruh folklore pada penelitian ini juga diharapkan dapat 

dijadikan sebagai media untuk memperkuat hubungan antar masyarakat 

berdasarkan kepercayaan yang ada. Hal ini sejalan dengan penelitian Purwanto 

(2010), yang menyatakan bahwa folklore berfungsi untuk memantapkan identitas 

dan hubungan antar masyarakat yang akan berpengaruh terhadap pembentukan 

tata nilai dan perilaku masyarakat.  Peran serta masyarakat saat ini sangat 

dibutuhkan sebagai ujung tombak dalam mempertahankan folklore yang ada 

sebagai salah satu peran dalam mempertahankan kebudayaan masyarakat. 

Dikarenakan dari cerita rakyat dapat berpengaruh dalam membantu menjaga 

kelestarian hutan terhadap pengrusakan hutan yang disebabkan oleh ulah manusia 

yang tidak bertanggung jawab.
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B. Tujuan Penelitian 

 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk: 

 
1. Mendeskripsikan cerita rakyat yang berhubungan dengan upaya konservasi 

hutan lokal di Register 19, Tahura WAR. 

2. Menganalisis pengaruh kepercayaan kearifan lokal terhadap perlindungan 

dengan upaya konservasi hutan lokal di Register 19, Tahura WAR. 

 
C. Kerangka Teoritis 

 

 
 

Cerita rakyat (folklore) yang merupakan kebudayaan masyarakat yang 

tersebar dan diwariskan secara turun - menurun dalam versi yang berbeda. 

Folklore memiliki ciri yaitu penyebaran pewarisannya secara lisan, bersifat 

tradisional, dan bersifat kebiasaan atau kearifan lokal.  Folklore ini memiliki 

beragam pendapat masyarakat yang menyakini bahwa adanya cerita rakyat ini 

sebagai pelindung kawasan hutan untuk tidak membuka lahan kembali 

(Danandjaja, 1986). 
 

Penelitian ini menggunakan dua jenis data sekunder dan data primer.  Data 

primer dikumpulkan terkait kearifan lokal masyarakat yang menunjang konservasi 

hutan dan hasil kuisioner terbuka.  Data sekunder yaitu data monografi berupa 

letak dan luas, kondisi topografi, jurnal terkait dan dokumentasi.  Metode 

pengambilan data menggunakan metode observasi, wawancara, kuisoner, studi 

literatur dan dokumentasi. Metode observasi merupakan pengumpulan data 

primer untuk mendapatkan informasi terkait cerita masyarakat yang menunjang 

konservasi (Sugiyono, 2012). 

 

Metode wawancara merupakan pengumpulan data dilakukan menggunakan 

teknik Snowball Sampling dan Purposive Random Sampling.  Snowball Sampling 

dilakukan terhadap tokoh masyarakat dan tokoh adat di lokasi penelitian. 

Purposive Random Sampling pada masyarakat di desa yang berbatasan dengan 

Tahura sebagai sampel (Sugiyono, 2009).  Kuisoner merupakan pengambilan 

sampel responden pada penelitian ini dipilih secara acak sebanyak 30 responden



4  
 

di Desa Wiyono yang berbatasan dengan Tahura WAR.  Penelitian ini penting 

dilakukan agar dapat diperoleh kejelasan informasi dan pemaknaan yang lebih 

akurat serta nyata sebagai pendukung perlindungan dengan upaya konservasi 

hutan di Register 19, Tahura WAR.  Kerangka pemikiran penelitian secara 

sistematis disajikan pada Gambar 1. 
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Peran Cerita Rakyat (Folklore) Dalam Konservasi Di Hutan Lindung Register 19 Tahura 

WAR Lampung 
 
 

Gambar 1. Kerangka pemikiran penelitian.



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

II.      TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
 
 

A. Tahura Wan Abdul Rachman 

 
Hutan konservasi yaitu kawasan hutan dengan ciri khas tertentu yang 

mempunyai fungsi pokok pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta 

ekosistemnya.  Hutan konservasi terdiri dari Kawasan Hutan Suaka Alam/ KSA 

dan Kawasan Pelestarian Alam/ KPA (UU No. 5 Tahun 1990). Menurut Undang- 

Undang No. 28 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Kawasan Suaka Alam dan 

Kawasan Pelestarian alam, Kawasan Suaka Alam adalah hutan dengan ciri khas 

tertentu baik di daratan maupun di perairan yang mempunyai fungsi pokok 

sebagai kawasan pengawetan keanekaragaman tumbuhan dan satwa serta 

ekosistemnya serta berfungsi sebagai wilayah sistem penyangga kehidupan (UU 

No. 28 Tahun 2011). 

 

Menurut Undang-Undang No. 5 Tahun 1990, Taman Hutan Raya adalah 

kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi tumbuhan dan atau satwa yang 

alami atau buatan, jenis asli atau bukan asli, yang dimanfaatkan bagi kepentingan 

penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, penunjang budidaya, budaya, 

pariwisata dan rekreasi (UU No. 5 Tahun 1990). Tahura WAR merupakan salah 

satu Tahura yang terletak di Pulau Sumatera, Provinsi Lampung penetapan Tahura 

WAR didasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan Nomor: 408/Kpts-II/1993 

tanggal 10 Agustus 1993 dengan luas 22.245,50 ha.  Peta Tahura WAR dapat 

dilihat pada Gambar 2.
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Sumber: UPTD Tahura Wan Abdul Rachman (2017). 
 

Gambar 2.  Peta Tahura WAR. 
 
 

Kawasan Tahura WAR dibagi menjadi blok-blok pengelolaan diantaranya 

blok koleksi tumbuhan yang digunakan untuk koleksi tanaman asli dan tidak asli 

blok perlindungan sebagai tempat untuk melindungi tumbuhan, satwa, dan 

ekosistem, blok pemanfaatan untuk kegiatan pendidikan, penelitian serta 

pengelolaan hutan bersama masyarakat (UPTD Tahura WAR, 2017). 

Tahura WAR merupakan wilayah sistem penyangga kehidupan terutama 

dalam pengaturan tata air dan menjaga kesuburan tanah, mencegah erosi, menjaga 

keseimbangan iklim mikro. Tahura memiliki fungsi pokok sebagai hutan 

konservasi, yaitu kawasan pelestarian alam untuk tujuan koleksi tumbuhan dan 

atau satwa yang alami atau buatan, jenis asli dan atau bukan asli, yang 

dimanfaatkan bagi kepentingan penelitian, ilmu pengetahuan, pendidikan, 

menunjang budidaya, budaya, pariwisata dan rekreasi (UU No. 5 Tahun 1990).
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B. Kebudayaan 

 
Kata budaya berasal dari Bahasa Sansekerta “Buddhayah”, yakni bentuk 

jamak dari “Budhi” (akal).  Jadi, budaya adalah segala hal yang bersangkutan 

dengan akal. Selain itu kata budaya juga berarti “budi dan daya” atau daya dari 

budi. Jadi budaya adalah segala daya dari budi, yakni cipta, rasa dan karsa 

(Apriyansyah dkk. 2019). 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia budaya artinya pikiran, akal budi, 

hasil, adat istiadat atau sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan yang sukar diubah 

(Ratna, 2005).  Menurut Siswanto dan Wahyudi (2008) budaya adalah suatu cara 

hidup yang berkembang dan dimiliki bersama oleh sebuah kelompok orang dan 

diwariskan dari generasi ke generasi. 

Budaya terbentuk dari banyak unsur yang rumit, termasuk sistem agama 

dan politik, adat istiadat, bahasa, perkakas, pakaian, bangunan, dan karya seni. 

Bahasa, sebagaimana juga budaya, merupakan bagian tak terpisahkan dari diri 

manusia sehingga banyak orang cenderung menganggapnya diwariskan secara 

genetis (Widiastuti, 2013). 

Menurut Apriyansyah dkk. (2019) komunikasi berdasarkan budaya 

memiliki perbedaan yang menunjukan akan beragam kearifan lokal pada setiap 

daerah.  Ki Hajar Dewantara mengemukakan bahwa kebudayaan berarti buah budi 

manusia adalah hasil perjuangan manusia terhadap dua pengaruh kuat, yakni 

zaman dan alam yang merupakan bukti kejayaan hidup manusia untuk mengatasi 

berbagai rintangan dan kesukaran didalam hidup. 

Kebudayaan mencakup semuanya yang di dapatkan atau dipelajari oleh 

manusia sebagai anggota masyarakat. Kebudayaan terdiri dari segala sesuatu yang 

dipelajari dari pola-pola perilaku yang normatif. Artinya, mencakup segala cara- 

cara atau pola-pola berpikir, merasakan dan bertindak. Seorang yang meneliti 

kebudayaan tertentu akan sangat tertarik objek-objek kebudayaan seperti rumah, 

sandang, jembatan, alat-alat komunikasi, dan sebagainya (Endraswara dan 

Suwardi, 2013).
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C. Cerita Rakyat (Folklore) 

 
Sastra lisan, sebagai bagian dari sastra tradisional, merupakan kekayaan 

budaya suatu bangsa, dan wujud warisan masa lalu yang berasal dari leluhur. 

Sastra ini terkandung muatan kearifan lokal bangsa tersebut, yang berfungsi 

sebagai refleksi masyarakat penuturnya.  Kearifan lokal dapat didefinisikan 

sebagai suatu kekayaan budaya lokal yang mengandung kebijakan hidup; 

pandangan hidup (way of life) yang mengakomodasi kebijakan (wisdom) dan 

kearifan hidup (Koentjaraningrat, 1990). 

 

Salah satu yang masuk dalam cakupan sastra lisan di antaranya adalah 

folklore.  Kata folklore berasal dari bahasa Inggris, yaitu folk dan lore.  Menurut 

Endraswara dan Suwardi (2009), arti kata folk adalah sekelompok orang yang 

memiliki ciri-ciri pengenal fisik, sosial dan kebudayaan sehingga dapat dibedakan 

dari kelompok-kelompok sosial lainnya.  Kata lore berarti tradisi dari folk, yaitu 

sebagian kebudayaan yang diwariskan secara lisan atau melalui suatu contoh yang 

disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu pengingat. 

Ciri-ciri folklore menurut James Danandjaja, adalah sebagai berikut: 
 

a)  Penyebaran dan pewarisannya biasanya dilakukan secara lisan, yakni 

disebarkan melalui tutur kata dari mulut ke mulut dari satu generasi ke 

generasi berikutnya; 

b)  Folklore bersifat tradisional, yakni disebarkan dalam bentuk relatif tetap 

atau dalam bentuk standar. Disebarkan di antara kolektif tertentu dalam 

waktu yang cukup lama (paling sedikit dua generasi); 

c)  Folklore ada (exist) dalam versi-versi bahkan varian-varian yang berbeda. 
 

Hal ini diakibatkan oleh cara penyebarannya dari mulut ke mulut (lisan), 

biasanya bukan melalui cetakan atau rekaman, sehingga oleh proses lupa 

diri manusia atau proses interpolasi (intepolation), folklor dengan mudah 

dapat mengalami perubahan. Walaupun demikian perbedaannya hanya 

terletak pada bagian luarnya saja, sedangkan bentuk dasarnya dapat tetap 

bertahan; 

d)  Folklore bersifat anonim, yaitu nama penciptanya sudah tidak diketahui 

orang lagi; 

e)  Folklore biasanya mempunyai bentuk berumus atau berpola;
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f) Folklore mempunyai kegunaan (function) dalam kehidupan bersama suatu 

kolektif; 

g)  Folklore bersifat pralogis, yaitu mempunyai logika sendiri yang tidak 

sesuai dengan logika umum. Ciri pengenal ini terutama berlaku bagi 

Folklore lisan dan sebagian lisan; 

h)  Folklore menjadi milik bersama (collective) dari kolektif tertentu. Hal ini 

sudah tentu diakibatkan karena penciptanya yang pertama sudah tidak 

diketahui lagi, sehingga setiap anggota kolektif yang bersangkutan merasa 

memilikinya; Folklore pada umumnya bersifat polos dan lugu, sehingga 

seringkali kelihatannya kasar, terlalu spontan (Danandjaja, 1994). 

 

Folklore secara umum didefinisikan sebagai bagian dari kebudayaan suatu 

kolektif yang disebarkan dan diwariskan secara tradisional, baik dalam bentuk 

lisan maupun contoh yang disertai dengan gerak isyarat atau alat pembantu 

pengingat (Danandjaja, 1986).  Sebagai bagian dari sastra lisan, folklore memiliki 

peran dalam penyebaran nilai-nilai kearifan lokal dari kolektif pendukungnya. 

 

Folklore mempunyai empat fungsi. Pertama, folklore sebagai sistem 

proyeksi, yaitu sebagai alat pencerminan angan-angan suatu kelompok. Kedua, 

folklore sebagai alat pengesahan pranata-pranata dan lembaga-lembaga 

kebudayaan. Ketiga, folklore sebagai alat pendidikan anak-anak. Contoh foklor 

sebagai alat pendidikan adalah folklore lisan (nyanyian anak). Keempat, folklore 

sebagai alat pemaksa norma agar masyarakat selalu mematuhinya (Ariefa dan 

Mutiawanthi, 2016). 

 

Berdasarkan sudut pandang budaya bahwa cerita rakyat lahir dari budaya 

masyarakat yang dicirikan dengan sebuah cerita yang merupakan karya tradisional 

yang lahir dari budaya masyarakat (Harvilahti, 2003).  Sims dan Martine (2005) 

mendefinisikan cerita rakyat sebagai lagu dan legenda daerah.  Batasan tersebut 

hanya menyatakan bentuk cerita rakyat berupa lagu dan legenda.  Menurut 

Kartodirdjo (2006), cerita rakyat merupakan bentuk kesadaran masa lampau dan 

alam pikiran masyarakat pemiliknya yang bersifat universal.
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D. Folklore dan kepercayaan lokal dalam konservasi sumber daya hutan 
 

 

Masyarakat dan lingkungan merupakan suatu hubungan integral yang 

saling mempengaruhi.  Masyarakat memiliki tingkat ketergantungan yang cukup 

tinggi terhadap sumber daya yang terdapat di lingkungannya (Nurrani dan Tabba, 

2013).  Ketergantungan tersebut harus diseimbangkan dengan kegiatan konservasi 

dalam upaya melestarikan sumber daya yang terdapat disekitarnya. Upaya 

pelestarian tersebut dapat dilakukan masyarakat baik secara langsung maupun 

tidak langsung. 

Berkaitan dengan moralitas alam, folklore berperan sebagai penyeimbang 

kehidupan manusia dengan alam, khususnya hutan dan lingkungan.  Adanya 

folklore, manusia harus melakukan penyesuaian terhadap lingkungan dan 

menganggap bahwa alam merupakan sumber kehidupan.  Folklore juga dapat 

dijadikan sebagai bahan pembentukan mentalitas generasi muda dalam upaya 

menyelamatkan dan melestarikan lingkungan serta memicu kesadaran yang 

disebabkan oleh ketidaktahuan manusia terhadap lingkungan (Sukmawan dan 

Setyowati, 2017). 

Terkait kearifan lokal, Ratna (2011) menyatakan bahwa kearifan lokal 

merupakan berbagai bentuk kebijaksanaan lokal, pengetahuan tradisional, dan 

berbagai bentuk kebudayaan setempat seperti adat-istiadat dan tradisi yang 

berfungsi untuk mengarahkan para anggotanya dalam bertindak ke arah nilai-nilai 

yang positif.  Sayuti (2013) juga menyatakan bahwa nilai-nilai kearifan lokal 

merupakan seperangkat nilai-nilai dan akar-akar budaya lokal seperti tradisi, 

pengalaman komunitas, dan pengetahuan lokal yang merupakan bagian inti 

kebudayaan.  Konservasi terhadap cerita rakyat berarti juga melakukan konservasi 

terhadap budaya lokal.



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

III.   METODE PENELITIAN 
 

 
 

A.  Lokasi dan Waktu Penelitian 

 
Lokasi penelitian di Desa Wiyono Kecamatan Gedong Tataan Kabupaten 

Pesawaran Provinsi Lampung.  Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2020. 

Pra-survey dilakukan pada bulan Januari 2020 di Desa Wiyono yang berbatasan 

dengan Tahura WAR.  Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. Peta lokasi penelitian.
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B.  Alat dan Objek Penelitian 
 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah panduan wawancara, 

kamera digital, Global Positoning System (GPS), dan voice recorder (perekam 

suara).  Objek pada penelitian ini adalah masyarakat yang berada di Desa Wiyono 

yang berbatasan dengan Taman Hutan Raya Wan Abdul Rachman (Tahura WAR) 

dan masyarakat yang berada di wilayah administrasi Kecamatan Gedong Tataan 

Kabupaten Pesawaran. 

 
 

C.  Jenis Data 
 

Data yang diambil dalam penelitian ini mencakup dua jenis data, yaitu data 

primer dan data sekunder. 

1. Data Primer 
 

Data primer yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu data terkait kearifan 

lokal masyarakat yang menunjang konservasi hutan dan hasil kuisioner terbuka. 

2.   Data Sekunder 
 

Data Sekunder yang dikumpulkan pada penelitian ini yaitu Data monografi 

kecamatan Gedong Tataan berupa letak dan luas, kondisi topografi, data maupun 

jurnal yang mendukung penelitian dan dokumentasi. 

 
 

D.  Metode Pengumpulan Data 
 

Pengumpulan data primer dan data sekunder dalam penelitian ini 

menggunakan metode sebagai berikut. 

1.    Observasi 
 

Pengumpulan data primer dilakukan dengan cara pengamatan langsung untuk 

mendapatkan informasi kondisi lokasi penelitian terkait cerita masyarakat yang 

dapat menunjang konservasi hutan di Register 19, Tahura WAR.  Obsevasi yang 

saya lakukan pada penelitian yaitu melihat lokasi yang terjadi pembukaan lahan 

oleh pihak yang tidak bertanggung jawab, melihat tingkat kecuraman lereng yang 

berada di sekitar lokasi pengamatan dan melakukan observasi jalan untuk menuju 

lokasi penelitian. Observasi ini saya lakukan dalam waktu 3 hari, dan didampingi 

oleh juru kunci dari lokasi penelitian.



13 13  
 
 
 

2. Wawancara 
 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik Snowball Sampling dan 

Purposive Random Sampling.  Snowball Sampling dilakukan kepada tokoh 

masyarakat dan tokoh adat di lokasi penelitian.  Purposive Random Sampling 

pada masyarakat di Desa Wiyono yang berbatasan dengan Tahura WAR sebagai 

sampel.  Wawancara pada penelitian ini terhadap 30 orang masyarakat disekitar 

lokasi penelitian dan juru kunci dari lokasi penelitian. 

3. Kuisioner 
 

Sampel responden pada penelitian ini dipilih secara acak sebanyak 30 

responden di Desa Wiyono yang berbatasan dengan Tahura WAR.  Tipe 

pertanyaan pada kuisioner ini bersifat terbuka.  Jumlah responden diambil 

berjumlah 30 orang dikarenakan untuk mengefektifkan waktu penelitian dan 

mengefisiensi biaya penelitian. 

4. Studi Literatur 
 

Metode studi literatur digunakan untuk mendukung data penelitian yang telah 

dilakukan dengan menelusuri sumber penelitian yang pernah dilakukan 

sebelumnya. 

5. Dokumentasi 
 

Pengumpulan data berupa gambar atau catatan-catatan yang tersimpan baik 

berupa buku dan lainnya terkait penelitian. 

 
 

E.  Analisis Data 
 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data secara deskriptif kualitatif 

yaitu teknik analisis data dengan cara menggambarkan objek dalam bentuk 

kalimat dan pernyataan berdasarkan data primer dan data sekunder.  Data yang 

diperoleh untuk mengetahui potensi folklore yang berkembang di kalangan 

masyarakat serta fungsi folklore sebagai pendukung konservasi hutan.



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 

V.   SIMPULAN DAN SARAN 
 

 
 

A. Simpulan 

 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut 

 

1.  Folklore yang ada di lokasi penelitian adalah cerita makam wali dan 

peningkatan spiritual. Folklore ini dapat dijadikan sebagai media dalam 

mendukung konservasi hutan di Register 19, Tahura WAR karena di lokasi ini 

terdapat larangan dan pantangan yang harus di taati oleh pengunjung yang 

hendak berziarah ataupun kegiatan lainnya dan apabila larang dan pantangan 

tersebut dilanggar maka akan terjadi hal yang diinginkan seperti halnya ada 

pengunjung yang terjatuh dari air terjun karena pengunjung ingin melakukan 

perburuan satwa di lokasi tersebut dan terdapat juga pengunjung yang hilang 

tersesat karena tujuannya ke lokasi tersebut ingin melakukan pengrusakan 

hutan. Cerita yang terjadi di lokasi tersebut akhirnya diketahui oleh banyak 

masyarakat khususnya masyarakat yang berada di sekitar lokasi tersebut. 

2.   Berdasarkan hasil penelitian folklore di makam keramat memiliki kesakralan 

yang dipercayai oleh masyarakat sekitar lokasi ini memiliki nilai spiritual 

yang tinggi dan apabila pengunjung melanggar larangan dan pantangan di 

lokasi tersebut maka akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan, sehingga 

masyarakat yang berkunjung ke lokasi ini memanglah bertujuan untuk 

berziarah saja tidak memiliki tujuan lain berupa pengrusakan hutan dan 

perburuan satwa. Hal ini menunjukkan bahwa folklore di suatu lokasi sangat 

berpengaruh besar dalam upaya konservasi hutan dikarenakan masyarakat 

masih mempercayai hal-hal mistis yang akan dialami apabila melanggar 

aturan dan pantangan di lokasi tersebut.
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B. Saran 
 

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini adalah perlunya penelitian 

lebih lanjut dalam usaha untuk mempertahankan kelestarian lingkungan 

berdasarkan folklore di wilayah setempat.
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